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Lettuce is one type of vegetable that is used for its leaves or often referred 
to as leaf vegetables. Selda also has a high nutritional content. Production of red 
lettuce is also still not able to meet the demand. This study aims to determine the 
interaction between vermicompost residue and vermiwash application on the 
growth, yield and color pigmentation of red lettuce. This research was conducted 
at a plastic house on Jl. MT. Haryono, Dinoyo, Lowokwaru Malang District with 
an altitude of ± 550 meters above sea level, air temperature ranging from 20 oC - 
35 oC, which was carried out from October 2020 - December 2020. The design 
used was a Factorial Randomized Block Design (RAK) with Control. Factor 1 
residual dose of vermicompost with 3 levels, namely: V1 = 100 g/pot Vermicompost, 
V2 = 200 g/pot Vermicompost and V3 = 300 g/pot Vermicompost. Factor 2 
Concentration of Vermiwash with 3 levels, namely: K1 = 200 ml/L Vermiwash, K2 
= 400 ml/L Vermiwash and K3 = 600 ml/L Vermiwash. Each treatment was repeated 
3 times with 4 samples and 1 treatment using AB Mix nutrition (control). From the 
research, it was found that the residual dose of vermicompost and the concentration 
of vermiwash had a significant effect on plant growth and yield, except for the 
variables of plant height, root fresh weight and root dry weight. In general, the best 
treatments were V2K3 (200 g/pot Vermicompost + 600 ml/L Vermiwash) and V3K1 
(300 g/pot Vermicompost + 200 ml/L Vermiwash). In observing leaf color 
pigmentation, visual determination of leaf color showed differences between 
treatments and controls and between replicates. Differences that occur between 
treatments with controls and between replications can be caused by several things, 
including the nutritional content given and the lighting received. 
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ABSTRAK 
Selada merupakan salah satu jenis sayur yang dimanfaatkan daunnya atau 
sering disebut dengan sayuran daun. Selada juga memiliki kandungan gizi yang 
tinggi. Produksi selada merah masih belum mampu memenuhi permintaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara interaksi residu vermikompos dan 
aplikasi vermiwash terhadap pertumbuhan, hasil dan pigmentasi warna tanaman 
selada merah. Penelitian ini dilakukan dirumah plastik di Jl. MT. Haryono, Dinoyo, 
Kecamatan Lowokwaru Malang dengan ketinggian tempat ± 550 mdpl, suhu udara 
berkisar 20 oC - 35 oC, yang dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020 – Desember 
2020. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial dengan Kontrol. Faktor 1 dosis residu vermikompos dengan 3 taraf yaitu: 
V1 = 100 g/pot, V2 = 200 g/pot danV3 = 300 g/pot. Faktor 2 Konsentrasi Vermiwash 
dengan 3 taraf yaitu: K1 = 200 ml/L, K2 = 400 ml/L dan K3 = 600 ml/L. Pada setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 4 sampel dan 1 perlakuan menggunakan 
nutrisi AB Mix (kontrol). Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil dosis 
residu vermikompos dan konsentrasi vermiwash memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kecuali pada variabel tinggi tanaman, 
bobot segar akar dan bobot kering akar. Secara umum perlakuan terbaik terdapat 
pada V2K3 (200 g/pot Vermikompos + 600 ml/L Vermiwash) dan V3K1 (300 g/pot 
Vermikompos + 200 ml/L Vermiwash). Pada pengamatan pigmentasi warna daun, 
penentuan warna daun dilihat secara visual menunjukkan perbedaan antar 
perlakuan dengan kontrol dan antar ulangan. Perbedaan yang terjadi baik antar 
perlakuan dengan kontrol maupun antar ulangan dapat disebabkan oleh beberapa 
hal, diantaranya yaitu kandungan nutrisi yang diberikan serta pencahayaan yang 
diterima. 
 




Meningkatnya permintaan sayuran segar di pusat perbelanjaan 
menunjukkan peningkatan kesadaran konsumen akan gizi. Selada (Lactuca sativa 
L.) termasuk salah satu jenis sayuran yang mengandung nilai gizi tinggi. 
Permintaan selada menurut data produksi sayuran selada di Indonesia pada tahun 
2017 mencapai 711.004 ton sedangkan produksinya sebesar 627.611 ton (BPS, 
2017). Hal ini menunjukkan bahwa produksi selada merah masih belum maksimal 
sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi selada merah. Salah 
satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan system pertanian 
alternative yaitu budidaya tanpa tanah, budidaya ini juga sangat cocok dilakukan 
diarea perkotaan. 
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Penggunaan pupuk organik diperlukan dalam bedidaya tanaman karena 
memiliki kelebihan seperti bersifat ramah lingkungan dan tidak merusak alam. 
Vermikompos merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara tinggi, C/N 
rasio rendah, kapasitas pegang air dan porositas yang tinggi dikarenakan 
vermikompos mengandung kotoran cacing. Vermiwash adalah cairan yang 
dikumpulkan setelah aliran air melalui kolom aksi cacing atau penyiraman pada 
saat dilakukannya vermicomposting dengan cacing.  
Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan dan mempertahankan 
produktivitas lahan karena pupuk organik mempunyai efek residu dimana haranya 
tersedia bagi tanaman secara berangsur bahkan umumnya efek residu masih 
berpengaruh 3 sampai 4 tahun setelah aplikasi (Nurhidayati, et al., 2018). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukannya penelitian efek residu 
vermikompos dan aplikasi vermiwash yang berperan sebagai pupuk organik cair 
(POC) terhadap pertumbuhan, hasil dan pigmentasi tanaman seladamerah (Lactuca 
sativa L. Var Crispa) yang ditanam pada media hidroganik. Penggunaan media 
hidroganik juga bertujuan agar dapat menjadi salah satu alternatif media tanam 
untuk system pertanian perkotaan.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di rumah plastik yang berlokasi di Jl. MT. Haryono, 
Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru Malang dengan ketinggian tempat ± 550 mdpl, 
suhu udara rata-rata berkisar 20 oC - 35 oC. Mulai bulan Oktober 2020 – Desember  
2020  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan Kontrol yang terdiri dari 2 faktor.  Faktor 1 adalah dosis residu 
vermikompos yang terdiri dari 3 taraf yaitu: V1 = 100 g/pot, V2 = 200 g/pot dan V3 
= 300 g/pot. Faktor 2 adalah Konsentrasi Vermiwash yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 
K1 = 200 ml/L, K2 = 400 ml/L dan K3 = 600 ml/L. Dari dua faktor tersebut maka 
diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Pada setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali 
dengan 4 sampel dan 1 perlakuan menggunakan nutrisi AB Mix sebagai 
pembanding atau disebut dengan Kontrol, sehingga jumlah satuan perlakuan 
terdapat 30 unit.  Dari setiap kombinasi perlakuan terdapat 4 tanaman sampel. 
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Proses pembuatan vermikompos dan vermiwash dilakukan di Laboratorium 
Kompos Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang dengan menggunakan kotak 
kayu berukuran 80 x 120 cm dengan tinggi kotak 30 cm. Untuk 5 kotak 
vermicomposting dibutuhkan 250 kg baglog sisa media jamur, 225 kg kotoran sapi, 
100 kg sisa sayuran dan 50 kg seresah daun. Proses vermicomposting menggunakan 
jenis cacing Lumbrecus rubellus sebanyak 750 gram/kotak yang dilakukan selama 
4 minggu, setelah vermikomposting usai dilakukan pemisahan cacing dari media. 
Lalu media vermikompos atau kascing dikomposkan kembali secara aerob, dengan 
menambahkan 11 kg daun paitan yang berfungsi sebagai pestisida nabati, 7 kg 
tepung cangkang telur, 7 kg tepung tulang ikan lalu dikomposkan selama 2 minggu. 
Setiap satu sampai dua hari dilakukan pengecekan agar oksigen masuk dalam media 
dan suhu tetap stabil, lalu vermikompos dapat digunakan setelah 40 hari proses 
komposting. Sedangkan Vermiwash adalah cairan yang keluar selama proses 
vermikomposting. Vermiwash ditampung dibawah kotak vermikomposting selama  
proses pembuatan vermikompos. Cairan ini berasal dari air penyiraman media 
vermikompos yang tercuci ke bawah.  Cairan ini mengandung unsur hara hasil 
pelarutan vermikompos. 
Data hasil pengamatan yang didapat dianalisis ragam (uji F) dengan taraf 
nyata 5% sesuai Rancangan Percobaan RAK Faktorial Versus kontrol, apabila 
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
dengan taraf 5% bertujuan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Untuk 
membandingkan antara perlakuan dengan kontrol digunakan uji Dunnet 5%. 
Analisis regresi dan korelasi digunakan untuk mengetahui dosis optimum 
vermikompos dan vermiwash. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Residu  Dosis Vermikompos dan Konsentrasi Vermiwash 
terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada Merah 
Tabel 1. Tinggi Tanaman pada Kombinasi Perlakuan Dosis Residu Vermikompos 
dan Konsentrasi Vermiwash pada Berbagai Umur Tanaman 
Perlakuan 
Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) pada Berbagai Umur Pengamatan (hst) 
7 12 17 22 27 32 
V1K1 3.83 # 4.96 # 6.11 # 8.32 # 9.89 # 10.27 # 
V1K2 3.98 # 5.08 # 6.50 # 9.19 # 10.18 # 11.39 # 
V1K3 3.28 # 4.90 # 6.38 # 9.14 # 10.44 # 11.06 # 
V2K1 3.41 # 4.78 # 6.51 # 9.09 # 10.48 # 12.90 # 
V2K2 3.32 # 4.96 # 6.27 # 9.61 # 10.48 # 10.18 # 
V2K3 3.67 # 5.68 # 6.57 # 9.80 # 10.72 # 11.93 # 
V3K1 3.67 # 5.92 # 7.08 # 10.09 # 10.86 # 12.21 # 
V3K2 3.93 # 5.21 # 6.37 # 8.49 # 10.92 # 12.09 # 
V3K3 2.96 # 5.07 # 5.48 # 8.13 # 9.47 # 11.56 # 
Kontrol 4.24 7.28 8.97 11.28 12.48 15.63 
Dunnet 5% 0.63 0.97 1.09 1.50 1.42 1.52 
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN 
Keterangan : - Angka-angka yang didampingi tanda # = Berbeda nyata lebih kecil dari 
kontrol pada uji Dunnet 5 %  
- hst = hari setelah transplanting 
- TN= Tidak Nyata 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari semua perlakuan kombinasi dosis 
residu vermikompos dan konsentrasi vermiwash memberikan tinggi tanaman lebih 
rendah dari kontrol yang menggunkan larutan anorganik AB Mix. Purwanto (2019) 
yang mengatakan bahwa unsur hara yang terkandung dalam vermikompos belum 
bisa menggantikan kandungan nutrisi yang terdapat pada pupuk anorganik AB Mix 
yang memiliki nutrisi lebih lengkap sehingga kombinasi residu vermikompos dan 
konsentrasi vermiwash tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman selada merah.  
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Tabel 2. Jumlah Daun (Helai) pada Kombinasi Perlakuan Dosis residu 
vermikompos dan Konsentrasi Vermiwash pada Berbagai Umur Tanaman  
Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Daun (helai) pada Berbagai Umur Tanaman (hst)  
7 12 17 22 27 32 
V1K1 4.50 
tn 4.42 a # 5.08 a # 6.25 # 6.83 a # 7.50 a # 
V1K2 4.50 
tn 4.58 ab # 5.17 ab # 6.33 # 7.33 ab # 8.08 ab # 
V1K3 4.58 
tn 5.92 b * 6.75 b # 7.33 tn 9.08 b * 9.17 b # 
V2K1 4.00 # 4.50 ab # 5.33 ab # 6.50 tn 7.25 ab # 8.00 ab # 
V2K2 3.92 # 5.53 b * 5.75 ab # 7.25 * 8.08 ab # 8.67 ab # 
V2K3 4.08 # 4.92 ab 
tn 5.92 ab tn 6.75 tn 8.25 b * 9.17 b # 
V3K1 4.42 # 5.17 ab 
tn 6.33 b * 7.25 * 8.50 b * 9.25 b # 
V3K2 4.50 
tn 5.42 b tn 5.92 ab tn 6.42 # 8.17 ab 
tn 9.33 b tn 
V3K3 4.17 # 4.92 ab 
tn 5.92 ab tn 6.58 tn 7.75 ab 
tn 8.50 ab # 
Kontrol 4.75 5.25 6.08  7.04 8.17 10.00 
Dunnet 5% 0.43 0.48 0.51 0.69 0.72 0.77 
BNJ 5% TN 0.93 0.99 TN 1.42 1.48 
Keterangan: - Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 
 -  Angka-angka yang didampingi huruf tn = tidak berbeda nyata sama dengan 
kontrol pada uji Dunnet 5% 
-  * = berbeda nyata lebih besar dari kontrol 
- # = Berbeda nyata lebih kecil dari kontrol 
- hst = hari setelah transplanting  
- TN= Tidak Nyata. 
 
Hasil uji BNJ 5% menunjukkan berbeda nyata pada semua umur tanaman 
kecuali pada pengamatan 7 dan 22 hst. Sedangkan hasil uji Dunnet 5% sangat 
variatif antara berbeda nyata lebih kecil dengan kontrol, berbeda nyata lebih besar 
dan berbeda nyata sama dengan kontrol memiliki jumlah hampir seimbang. Hal ini 
menjelaskan bahwa pemberian residu vermikompos dan aplikasi vermiwash  pada 
dosis tertentu dapat memenuhi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman, seperti 
yang diungkapkan Dahrmayanto (2021) dan Purwanto (2019) bahwa vermikompos 
dan pupuk organik cair kaya akan unsur hara sehingga baik untuk tanaman. 
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Tabel 3. Luas Daun (cm2) pada Kombinasi Perlakuan Dosis Residu Vermikompos 
dan Konsentrasi Vermiwash pada Berbagai Umur Tanaman 
 
Perlakuan 
Rata-Rata Luas Daun (cm2) pada Berbagai Umur (hst) 
7 12 17 22 27 32 
V1K1 9.68 # 18.06 a  # 29.86 a # 66.73 a # 97.98 a # 139.26 a # 
V1K2 9.31 # 29.93 ab # 59.33 b # 116.14 b # 168.21 b # 238.99 ab # 
V1K3 10.48 # 29.49 ab # 56.12 b # 126.22 b # 181.91 b # 270.12 b # 
V2K1 7.89 # 22.33 ab # 32.28 ab # 78.48 ab # 113.05 ab # 176.78 ab # 
V2K2 9.02 # 27.54 ab # 46.35 ab # 100.33 ab # 163.79 b # 225.33 b # 
V2K3 9.51 # 34.35 b 
tn 47.66 ab # 107.46 b # 151.49 ab # 241.85 b # 
V3K1 10.97 # 30.35 b # 48.51 ab # 125.23 b # 179.03 b # 254.85 b # 
V3K2 13.87 
tn 27.12 ab # 41.27 ab # 94.49 ab # 132.28 ab # 198.13 ab # 
V3K3 9.92 # 20.79 ab # 36.26 ab # 86.62 ab # 133.62 ab # 202.48 ab # 
Kontrol 12.73 33.53 76.96 158.09 247.25 405.46 
Dunnet 5% 1.76 6.35 13.43 19.29 33.20 42.17 
BNJ 5% TN 12.23 25.85 37.13 65.32 81.16 
Keterangan: - Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 
- Angka-angka yang didampingi huruf tn = tidak berbeda nyata sama dengan 
kontrol pada uji Dunnet 5%   
- # = Berbeda nyata lebih kecil dari kontrol  
- hst = hari setelah transplanting  
- TN= Tidak Nyata. 
 Hasil uji BNJ 5% menunjukkan berbeda nyata pada seluruh pengamatan 
kecuali pada pengamatan 7 hst. Sedangkan hasil uji Dunnet 5% menunjukkan 
berbeda nyata lebih kecil dari kontrol lebih mendominasi dibandingkan dengan 
berbeda nyata sama dengan kontrol yang hanya terdapat pada perlakuan V3K2 (300 
g/pot Vermikompos + 400 ml/L Vermiwash) dan V2K3 (200 g/pot Vermikompos + 
600 ml/L Vermiwash). Hal ini menjelaskan bahwa pemberian kombinasi residu 
vermikompos dan aplikasi vermiwash belum mampu meningkatkan luas daun 
dibanding dengan yang menggunakan pupuk anorganik AB Mix (kontrol). 
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Pengaruh Pemberian Dosis Residu Vermikompos dan Konsentrasi Vermiwash 
terhadap Hasil Tanaman Selada Merah  
Tabel 4. Hasil Tanaman pada Kombinasi Perlakuan Dosis Residu Vermikompos dan 




















V1K1 15.38 a # 13.48 a # 0.88 a # 0.88 a # 1.91 # 0.10 # 
V1K2 25.68 b # 22.94 b # 1.49 ab # 1.52 ab # 2.74 # 0.11 # 
V1K3 29.20 b # 26.59 b # 1.41 ab # 1.40 ab # 2.41 # 0.14 
tn 
V2K1 19.64 ab # 17.48 ab # 1.08 ab # 1.05 ab # 2.16 # 0.10 # 
V2K2 27.37 b # 24.56 b # 1.35 ab # 1.28 ab # 2.89 # 0.14 
tn 
V2K3 39.69 c # 36.00 c # 2.19 b # 2.38 b # 3.43 # 0.13 # 
V3K1 34.83 c # 31.78 c # 1.74 b # 1.80 b # 3.08 # 0.11 # 
V3K2 28.63 b # 26.00 b # 1.49 ab # 1.54 ab # 2.46 # 0.15 
tn 
V3K3 21.18 ab # 18.83 ab # 1.07 ab # 1.08 ab # 2.35 # 0.11 # 
Kontrol 60.65 56.16 2.97 3.34 4.62 0.18 
Dunnet 5% 4.35 3.87 0.34 0.42 0.82 0.04 
BNJ 5% 8.38 7.45 0.65 0.81  TN TN  
Keterangan: - Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 
- Angka-angka yang didampingi huruf tn = tidak berbeda nyata sama dengan 
kontrol pada uji Dunnet 5% 
- # = Berbeda nyata lebih kecil dari kontrol  
- hst = hari setelah transplanting  
- TN= Tidak Nyata. 
Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antar 
perlakuan, kecuali pada parameter bobot segar akar dan bobot kering akar. 
Sedangkan hasil uji Dunnet 5% menunjukkan bahwa seluruh pengamatan berbeda 
nyata lebih kecil dari kontrol. Hal ini menjelaskan bahwa pemberian pupuk organik 
residu vermikompos dan aplikasi vermiwash dapat meningkatkan hasil tanaman 
(Ansari, 2008). Sedangkan jika dilihat dari hasil uji Dunnet 5% menunjukkan 
bahwa seluruh pengamatan berbeda nyata lebih kecil dari kontrol kecuali pada 
kombinasi perlakuan V2K2 (200 g/pot Vermikompos + 400 ml/L Vermiwash) dan 
V2K3 (200 g/pot Vermikompos + 600 ml/L Vermiwash) pada parameter bobot kering 
akar, hal ini dapat disebabkan karena nutrisi yang terkandung pada pupuk organik 
masih belum mampu menyamai kandungan nutrisi pupuk anorganik AB Mix. 
seperti yang diakatakan oleh Purwanto (2019) yang mengatakan bahwa unsur hara 
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yang terkandung dalam vermikompos belum bisa menggantikan kandungan nutrisi 
yang terdapat pada pupuk anorganik AB Mix. 
 
 
Hubungan antara Dosis Residu Vermikompos dan Konsentrasi Vermiwash 
terhadap Bobot Segar Total Tanaman dan Bobot Segar Bernilai Ekonomis. 
 
 
Gambar 1. Hubungan antara Dosis Residu Vermikompos dan Konsentrasi 
Vermiwash terhadap Bobot Segar Total Tanaman (g) 
 
Gambar 2. Hubungan antara Dosis Residu Vermikompos dan Konsentrasi 
Vermiwash terhadap Bobot Segar Bernilai Ekonomis (g) 
Dari dua gambar diatas dapat dilihat bahwa untuk konsentrasi vermiwash 
K1 dan K2 serta peningkatan dosis vermikompos dapa hasil tanaman meningkat. 
Sedangkan pada konsentrasi K3 dengan dosis vermikompos 200 g/pot memberikan 
hasil tertinggi. Sedangkan pada konsentrasi K3 dengan dosis vermikompos 300 
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g/pot dosis vermikompos dan 600 ml/L vermiwash merupakan dosis optimum. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila dosis residu vermikompos diturunkan 
maka harus diimbangi dengan peningkatan konsentrasi vermiwash agar dapat saling 
memenuhi kebutuhan hara, begitu pula sebaliknya.   
Pengaruh Pemberian Dosis Residu Vermikompos dan Konsentrasi Vermiwash 
terhadap Pigmentasi Warna Merah pada Daun 
 
  
        a                     b 
Gambar 3: a. pupuk organik. b. pupuk anorganik
   
        a    b   c 
Gambar 4. a. ulangan 1. b. ulangan 2. c. ulangan 3 
 
 Dari gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa pemberian residu vermikompos 
dan aplikasi vermiwash memberikan kandungan warna merah (antosianin) pada 
daun lebih jelas dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik AB Mix yang 
mengandung klorofil lebih dominan. Hal ini sejalan dengan penelitian Syafputri 
(2018) yang mengatakan bahwa semakin tinggi nutrisi yang diberikan terutama 
nitrogen maka semakin meningkat pula kandungan klorofil pada tanaman.  
 Dari gambar 4 dapat dilihat terdapat perbedaan warna antara ulangan 1, 2 
dan 3. Pada ulangana 1 memiliki pigmen warna merah merah dan lebih jelas 
dibandingkan dengan ulangan lainnya. setelah dilakukannya pengamatan sinar 
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matahari pada pukul 08:00 – 10:00 perbedaan warna antar ulangan disebabkan 
karena sinar matahri yang memiliki sorot tidak merata dan ulangan 1 merupakan 
ulangan yang paling banyak terkena pancaran sinar matahari dibandingkan dengan 
ulangan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Massa et al., (2015) yang 
mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pemberian cahaya pada tanaman selada 
merah maka semakin tinggi pula kandungan antosianin pada tanaman.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kombinasi residu vermikompos dan pemberian vermiwash dalam 
komposisi yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada 
merah. Kombinasi perlakuan residu vermikompos dan aplikasi vermiwash terbukti 
belum mampu menyamai tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah 
dibandingkan dengan kontrol (pupuk anorganik AB Mix). Kombinasi perlakuan 
residu vermikompos dan aplikasi vermiwash memberikan pigmen warna merah 
pada daun lebih jelas dan lebih terang diabndingkan dengan yang menggunakan 
pupuk anorganik AB Mix (kontrol). Hasil penelitian ini menyarankan agar 
dilakukan penelitian lebih lanjut perihal pengaruh sinar matahari dan kandungan 
nutrisi terhadap pigmen warna tanaman serta dosis pupuk organik vermikompos 
dan vermiwash yang memberikan hasil optimal pada tanaman selada merah.  
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